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Listrik merupakan salah satu kebutuhan penunjang utama bagi manusia, terutama di era modern seperti
sekarang ini. Penggunaan listrik bukan hanya untuk penerangan tetapi terlebih lagi untuk seluruh aspek
kebutuhan rumah tangga terutama yang menggunakan alat elektronik. PT PLN sebagai satu-satunya
Perusahaan Listrik Negara yang mempunyai tugas untuk menyediakan dan mengupayakan tenaga listrik
untuk masyarakat luas dituntut untuk selalu meningkatkan kuantitas dan kualitas ketenaga listrikannya bagi
masyarakat. Akan tetapi dalam prakteknya, sering terjadi keluhan keluhan dari masyarakat pengguna listrik
atau konsumen listrik terhadap pelayanan dan atau kinerjadari PT. PLN selaku pelaku usaha penyediajasa
listrik. Salah satu keluhan yang sangat meresahkan masyarakat pengguna listrik ialah terjadinya pemadaman
secara bergiliran tanpa adanya pemberitahuan terlebih dahulu. Di dalam penelitian ini, penulis meneliti
kemungkinan adanyaindikas perbuatan melawan hukum dalam pemadaman listrik secara bergiliran ini,
karena telah mengakibatkan kerugian di kalangan konsumen listrik. Selain itu juga melihat bagaimana
hubungan hukum antara PT. PLN selaku pelaku usaha dengan masyarakat pengguna listrik selaku konsumen
yang terjadi atas dasar kontrak penyambungan listrik, yang dimana hubungan hukum tersebut memberikan
tanggung jawab kepada PT PLN sebagai pelaku usaha untuk memberikan ganti rugi atas kerusakan dan
kerugian akibat pemakaian tenaga listrik termasuk kerugian akibat pemadaman listrik. Dalam rangka
mendapatkan ganti rugi atas apa yang telah mereka alami, maka kemudian para masyarakat pengguna listrik
dapat mengaj ukan beberapa upaya hukum. Salah satu upaya hukum tersebut adalah gugatan secara Class
Action. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan yang menggunakan data sekunder
berupa bahan kepustakaan.
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